Lampiran 4 Hasil Wawancara Tentang Moderasi Beragama dan Radikalisme
Hasil Wawancara dengan Ketua PC Muslimat NU Kota Batu
Wawancara 1 
Narasumber 
: Gini Astuti
Identitas
: Ketua PC Muslimat NU Kota Batu 

Hari, Tanggal
: Sabtu, 02 Oktober 2021
Tempat
: Rumah Ibu Gini Astuti
	No.
	Pelaku Wawancara
	Pertanyaan dan Jawaban

	1.
	Peneliti
	Maaf Ibu, ini kan saya mau meneliti moderasi beragama di Pengajian Muslimat NU, khususnya yang ada di Dusun Durek, Desa Giripurno. Pripun (bagaimana) terkait adanya pengajian Muslimat NU itu sendiri Bu?

	
	Narasumber
	Di Muslimat NU ini ada perangkat/badan yang bernama HIDMAT MNU, yang mana ia berfungsi sebagai yayasan wadah berhimpunnya para da’iyah yang bergerak dibidang da’wah dan majelis ta’lim. Nah, dari sini kita mencoba untuk selalu mengontrol berjalannya kegiatan yang ada dalam program tersebut. Mulai dari yang ada di kami, yaitu pengurus cabang sampai dengan anak ranting. Melalui kegiatan yang berjalan secara aktif dan lancar ini, diharapkan dapat mewadahi keinginan para Muslimat NU dalam memahami agama secara baik dan benar, sebagaimana yang ditetapkan oleh pengurus NU.

	2.
	Peneliti
	Kalau pembahasan moderasi beragama di pengajian Muslimat NU Kota Batu ini sudah ada atau belum Bu?

	
	Narasumber
	Memang ya Mba, sebelumnya kami tidak ada bahasan khusus, ya mungkin bahasan ke NU-an itu saja. Tapi untuk saat ini, ya baru sajalah kami mulai ada himbauan dari Kemenag RI untuk menyebarluaskan sikap, paham dan tingkah laku yang moderat dalam beramaga/moderasi beragama. Nah ini memang hal baru, tapi kami juga sudah mulai mencoba untuk melaksanakan amanah tersebut. Kami juga masih belajar dengan adanya pertemuan, webinar dan diskusi lainnya yang membahas khusus tentang moderasi beragama. Sebelum nantinya kami sampaikan kepada Muslimat NU hingga ditingkat bawah, yaitu anak ranting. Kita terus mengulas materi tersebut secara baik, sehingga dapat tersampaikan dengan baik juga di seluruh tingkat Muslimat NU. Jadi ini baru ya Mba.. Saya pun juga masih mencoba memahaminya bersama teman-teman yang lain, sehingga nantinya tidak ada kontra pemahaman.

	3.
	Peneliti
	Terkait tema/materi/pun kitab yang digunakan di pengajian Muslimat NU apa Bu?

	
	Narasumber
	Terkait tema bahsan dan kitab yang digunakan dalam kegiatan majelis ta’lim/pengajian di Muslimat NU Kota Batu ini memang tidak sama, artinya tidak seragam begitu. Meskipun demikian, kami selalu berusaha untuk melakukan pengecekan/kunjungan guna mengetahui berjalan/tidaknya program tersebut. Tapi dari sini, saya jadi memiliki inspirasi untuk menyeragamkan satu/dua kitab kajian yang harus ada di setiap tingkat. Memang, kami tidak melakukan pembatasan/keharusan tentang tema dan kitab yang digunakan. Karena setiap tingkat memiliki sumber daya, kondisi, dan situasi yang berbeda-beda.

	4.
	Peneliti
	Begini Ibu Gini, terkait dengan ciri moderasi beragama dan anti radikalisme, maka seseorang itu harus memiliki komitmen yang tinggi terhadap kebangsaan/pun kenegaraan. Sehingga itu apakah njenengan (anda) setuju/tidak jika Indonesia berideologi Pancasila dan berpedoman pada UUD 1945? Mohon penjelasannya menurut njenengan!

	
	Narasumber
	Iya pasti setuju mba. Karena apa? Ya karena awal mulanya Pancasila dan UUD 1945 ini bukan tiba-tiba ada. Pasti ketika itu sudah ada pemikiran yang luas dan dalam. Apalagi itu juga ada campur tangan para alim ulama, sehingga itu tidak mungkin menyeleweng/tidak baik begitu. 

	5.
	Peneliti
	Lalu bagaimana pendapat njengan tentang munculnya pembahasan pada kelompok-kelompok radikal yang menginginkan Indonesia dirubah menjadi negara Islam/khilafah? Setuju nopo mboten (atau tidak) Bu? Dan pripun (bagaimana) penjelasannya?

	
	Narasumber
	Mereka yang memiliki pemikiran demikian itu kan mengingikan/katanya agar Islamnya itu kaffah. Nah yang demikian ini seharusnya kita luruskan. Indonesia memang mayoritas penduduknya Muslim, tetapi sedari awal juga Indonesia menerima 6 agama. Sehingga itu ada “Ketuhanan Yang Maha Esa” kan gitu mba. Ya kan kita lebih baik hidup itu dengan damai. Ya sampean (kamu) juga paham kan kalua Islam itu juga agama yang cinta damai. 

	6.
	Peneliti
	Saya lanjutkan nggeh (iya) Bu, lalu bagaimana ketika Bu gini dihadapkan dengan sebuah pertanyaan/pun situasi untuk memilih menjalankan agama/negara (Pancasila dan UUD 1945), manakah yang njenengan pilih? Dan mengapa Bu?

	
	Narasumber
	Begini ya mba, lah agama dan negara itu tidak bisa dipisahkan. Kita ini diwajibkan menjalankan agama, tapi ya juga negara. Artinya kita taat kepada Allah Swt. namun  patuh pada ulil amri yang adil sesuai ajaran Islam juga suatu anjuran begitu ya. Jadi ya keduanya dijalankan dengan baik mba.

	7.
	Peneliti
	Ibu Gini, selaku Ketua PC Muslimat NU Kota Batu nggeh Bu, bagaimana strategi/upaya/cara njenengan dalam menanamkan, menginternalisasikan nilai-nilai moderasi beragama, yang dalam hal ini cinta kebangsaan, tanah air pada pengajian Muslimat NU, yang dimaksudkan untuk mencegah adanya radikalisme khususnya bagi perempuan? Pripun (bagaimana) Bu?

	
	Narasumber
	Alhamdulillah di kami ini ada Pengurus Cabang tingkat kota, yang mana PC ini akan selalu ada pertemuan, lalu di bawahnya ada anak cabang tingkat kecamatan ini juga ikut hadir dalam pertemuan tersebut. Sehingga pada kesempatan itulah kami menanamkan, menjelaskan perihal moderasi beragama, cinta tanah air. Kita sampaikan moderasi itu apa, bagaimana para ibu-ibu bisa menanamkan moderasi, cinta tanah air dalam dirinya. Kemudian anak cabang juga ada pertemuan dan ini yang akan menyampaikan pada Pengurus Ranting sampai dengan Pengurus Anak Ranting. Nah pertemuan ini Alhamdulillah berjalan dengan rutin. Dari setiap pertemuan pengajian inilah kita berusaha untuk sedikit banyak waktu untuk diselipkan materi-materi terkait moderasi beragama, cinta tanah air yang ditanamkan benar-benar. InsyaAllah anggota kami mudah untuk menerima tentang moderasi, cinta tanah air. Karena apa? Ya karena kita punya wadah itu tadi, ada yang memfasilitasi. Kemudian kalau kegiatan upacara 17 Agustus 1945 ini kami masih yang dari pengurus cabang yang melaksanakan di kota. Sementara yang di ranting belum. Tapi kalau pengibaran bendera merah putih tentu sudah dilaksanakan secara serentak. Ya nanti bisa ke depan diagendakan atau dihimbau untuk mereka bisa mengadakan upacara dengan warga sendiri di setiap ranting, anak ranting begitu. Ya itu InsyaAllah bisa menumbahkan cinta tanah air.

	8.
	Peneliti
	Selanjutnya Ibu Gini, bagaimana sikap, pandangan, dan perilaku njenengan terhadap perbedaan yang ada pada sesama umat Islam?

	
	Narasumber
	Ya kan perbedaan itu memang pasti akan selalu ada ya Mba. Kita pun harus memahami itu. Yang penting kita bisa menjalankan apa yang kita pelajari dan yakini secara baik itu sudah cukup. Kalau ada perbedaan sesama Muslim pun tidak kemudian kita menyalahkan, tetapi menghargainya.

	9.
	Peneliti 
	Baik Ibu. Lalu bagaimana jika perbedaan itu ada dalam diri seseorang yang non-Muslim? 

	
	Narasumber
	Selama mereka tidak mengusik peribadatan kita, maka kitapun harus menghargainya dan tidak mengusiknya. Kalau saja mereka mengusik kita, kitapun tidak membalasnya balik. Karena kembali pada Islam adalah agama yang damai gitu ya Mba.

	10.
	Peneliti 
	Njeh leres (iya benar) Bu. Lalu bagaimana strategi njenengan dan kawan-kawan lainnya dalam menanamkan nilai-nilai toleransi pada jamaah Muslimat NU Bu?

	
	Narasumber
	Moderasi ini masih baru ya Mba. Jadi seperti yang saya katakan kalau kami berusaha untuk menyelipkan bahasan ini dalam setiap pertemuan dan pengajian. Sehingga biar lebih sering didengar dan dikenal dulu. InsyaAllah nantinya akan lebih mudah memahaminya. Terlebih lagi, usianya ibu-ibu Muslimat NU ini kan lebih banyak yang sampun sepuh (sudah tua), jadi harus ada usaha yang ekstra gitu. Ya misalnya gini, saya kan ketuanya, pernah saya diundang oleh suatu kelompok dari ormas lain, nah begini ini kalau saya datang artinya saya bisa menghargai. Di sisi lain, anggota saya akan berpikir, bahwa kenapa Bu Gini hadir ikut dalam acara mereka? Sebenarnya Bu Gini ini ikut siapa? Kan begitu ya Mba? Nah ini kan susah. Tapi kalau tidak seperti ini, artinya saya tidak bisa memberikan contoh pada mereka, kalau kita harus saling menghargai, selagi itu tidak mengusik keyakinan kita. Tindakan yang saya lakukan ini, tentu saya sertai dengan penjelasan terkait alasan saya hadir dan sebagainya itu. Sehingga lama-lama mereka kan paham dan bisa mengikuti perilaku yang sudah kita contohkan. Tapi ingat Mba, di awal kita harus sudah mempersiapkan pemahaman dasar yang baik dulu tentang moderasi ini, ya lewat pengajian itu.

	11.
	Peneliti 
	Masuk pada poin yang ketiga itu kan anti kekerasan nggeh Bu. Nah itu bagaimana sikap, pandangan dan perilaku njenengan terkait perbedaan keyakinan orang lain dengan Ibu? Dan kemudian bagaimana jika mereka mengkritik tentang keyakinan njenengan?

	
	Narasumber
	Ya seperti yang saya katakan tadi, bahwa kita ini kan harus toleransi, berhati-hati, namun juga ada batas-batas yang harus ditoleransikan. Biarlah mereka berbeda dengan kita, saya begitu. Itu kan sebuah hak ya. Nah tapi kalua mereka mengkritik dan menyalahkan keyakinan agama kita, maka saya pun akan mengingatkan akan toleransi, yaitu menghargai keyakinan orang lain. Jika mereka tidak mau masuk pada agama saya, saya tidak memaksa. Namun begitu sebaliknya, saya pun tidak mau masuk dalam agama mereka, jadi mohon tidak saling memaksakan. 

	12.
	Peneliti 
	Terus kemudian bagaimana strategi njenengan dalam menginternalisasikan nilai-nilai anti kekerasan terhadap jamaah pengajian Muslimat NU untuk menghindari sikap radikal bagi perempuan Bu?

	
	Narasumber
	Ya semua itu bisa dimasukkan ke dalam kegiatan pengajian. Ya kalau memang diperlukan ada kegiatan khusus dalam menanamkan moderasi, seperti mengundang pengurus anak cabang, ranting, anak ranting begitu. Nah kalau berbicara mencapai tujuan dengan semangat itu pasti semua orang memiliki hal itu. Pada dasarnya manusia itu pasti bersikap keras terhadap kemauannya. Nah tapi untuk menahan itu semua bisa dilakukan dengan bantuan Pak Kyai misalnya. Dari situ Pak Kyai bisa menjelaskan untuk tidak bersikap keras. Pemilihan Pak Kyai ini juga harus disesuaikan dengan jamaah, artinya jamaah ini harus sudah memiliki pemikiran positif/seseorang yang dipercaya, sehingga beliau akan mudah menggiring jamaah untuk bersikap anti-kekerasan.

	13.
	Peneliti 
	Untuk yang terakhir Bu, ini terkait budaya. Bagaimana sikap, pandangan, dan tindakan njenengan terkait budaya? Di mana ada beberapa kelompok yang mengatakan jika budaya itu tidak sesuai dengan agama, mengotori kemurnian agama. Pripun Bu?

	
	Narasumber
	Budaya kan ada yang baik, sesuai dengan ajaran Islam. Tapi ada juga yang tidak sesuai dengan Islam. Kalau yang tidak sesuai ini yang perlu diperbaiki/dirubah. Misalnya di sini ada budaya Tari Sanduk. Saya dekati dulu ketuanya. Saya ingatkan perihal pakaian dan tariannya. Akhirnya dengan berjalannya waktu, sekarang sudah memakai jilbab, kaos kaki, lengkuk tubuh mulai tertutup, bahkan sudah tidak berpasang-pasangan ketika menari. Laki-laki dan perempuan barisnya dipisah begitu Mba. Jadi intinya yang didekati dan dibenahi itu ketuanya. Kalau ketuanya bisa diatur, maka nanti juga anggotanya mudah menerima. Begitupun sebaliknya. Budaya itupun tidak bisa kita tolak ya, karena Islam pun hadir juga melalui budaya.

	14.
	Peneliti 
	Setelah melakukan internalisasi nilai-nilai moderasi beragama, bagaimana kontribusinya terhadap ibu-ibu jamaah Muslimat NU dalam mencegah dirinya untuk tidak bersikap radikal Bu?

	
	Narasumber
	Moderasi ini kan masih baru ya Mba. Anjuran Kemenag bagi penyuluh-penyuluh agama untuk menerangkan, menjalankan moderasi juga masih baru. Sehingga belum bisa terlalu terlihat. Namun pada dasarnya, ibu-ibu Muslimat NU di sini itu biasa-biasa saja. Tidak terlalu keras. Cuman nanti kalau dimasukkan nilai-nilai moderasi pasti bisa semakin kuat. Paham bagaimana beragama yang baik.


Hasil Wawancara dengan Pendiri Pengajian Muslimat NU dan Ustadz 1 di Pengajian Muslimat NU
Wawancara 2 

Narasumber 
: Gus Ahmad Nuril Mustafa 

Identitas
: Pendiri Pengajian Muslimat NU dan Ustadz di Pengajian Muslimat NU 
Hari, Tanggal
: Jumat, 10 September 2021
Tempat
: Rumah Gus Ahmad Nuril Mustafa
	No.
	Pelaku Wawancara
	Pertanyaan dan Jawaban

	1.
	Peneliti
	Begini Gus, terkait sejarah didirikannya pengajian Muslimat NU di Dusun Durek ini bagaimana nggeh?

	
	Narasumber
	Berdirinya pengajian Muslimat NU di Dusun Durek merupakan hasil inisiasi dari beberapa ibu-ibu yang pengen (ingin) mengaji untuk mempelajari ilmu agama, namun ketika itu belum ada forum yang terbentuk. Terutama bagi Ibu saya yang memiliki jamaah sendiri dalam kegiatan tahlil dan ikut Muslimat NU juga. Nah di situ ibu-ibu yang lainnya juga ingin mengaji. Tapi nang sopo (ke siapa)? Mosok nang kene onoke biasae lek Romadhon ngonten kan (lah iya kenapa di sini adanya kalau Ramadhan saja begitu kan). Wong yo kene iki wes tuwek, lek nggak ngaji kate lapo (kita pun sudah tua, kalau tidak ngaji, mau ngapain)? Terus ibu-ibu yang lainnya sepakat untuk diadakannya pengajian. Lalu hal itu juga dimusyawarahkan di rumah ini, mau mendirikan Pengajian Muslimat NU. Yang mana itu sebagai sarana kita untuk mempelajari ilmu-ilmu agama. Alhamdulillah jajaran takmir masjid, takmir mushallah, para ustadz, dan juga pengurus ranting NU ikut serta mengajar di dalamnya. Sehingga dari sinilah, Pengurus Anak Ranting Muslimat NU membentuk dan meresmikan Pengajian Muslimat NU untuk mempelajari ilmu-ilmu agama. Nah, forum ini resmi terbentuk pada hari Rabu, tanggal 17 April 2019.

	2.
	Peneliti
	Lalu bagaimana terkait visi dan misi dari pengajian Muslimat NU Dusun Durek Gus?

	
	Narasumber
	Ini kita juga merujuk pada visi dan misi dari Muslimat NU. Visi nya sederhana saja, yaitu terwujudnya masyarakat (khususnya perempuan Dusun Durek) yang sadar dan paham terkait ilmu agama secara baik dan benar, serta menegakkannya dalam kehidupan sehari-hari. Kalau misi nya itu, pertama, mewujudkan perempuan yang berkualitas, mandiri dan bertaqwa kepada Allah Swt. Kedua, mewujudkan perempuan yang memahami ilmu agama secara baik dan benar. Ketiga, mewujudkan perempuan yang teguh terhadap ajaran agama, namun tetap toleransi pada garis-garis yang diperbolehkan. Keempat, mewujudkan perempuan yang mampu menjalankan kehidupan agama dan dunia secara seimbang. 

	3.
	Peneliti
	Lalu bagaimana terkait kitab dan materi yang diberikan dalam pengajian Gus?

	
	Narasumber
	Jadi memang untuk materi dan kitab yang digunakan dalam pengajian di sini itu tergantung dengan ustadz nya. Sementara ibu-ibu Muslimat NU menerima saja, ya meskipun terkadang ada keinginan untuk membahas suatu kajian apa begitu Mba. Apalagi kan dari pengurus cabang Muslimat NU Kota Batu juga tidak membatasi terkait hal ini. Intinya bagaimana program ini dapat hidup, aktif, sudah sangat syukur Alhamdulillah gitu Mba. Di Dusun Durek ini kalau saya bilang sudah berjalan dengan baik, karena rutin pengajiannya dan yang hadir juga tidak kurang dari 20 jamaah setiap Jumat nya. Jika sudah demkian, ini berarti ibu-ibu Muslimat NU sudah merasa butuh dan menjadi kebutuhan dalam mengikuti majelis pengajian. Nah ini memang kita tata sebagai wadah ibu-ibu mempelajari dan mendalami ilmu agama, masalah-masalah yang dihadapi oleh perempuan juga jadi bahasan di dalamnya. Ya kurang lebih seperti itu Mba.

	4.
	Peneliti
	Pada beberapa kelompok, mereka menolak Pancasila dan UUD 1945. Bahkan mereka juga ingin mengubah Indonesia sebagai negara Khilafah. Pripun sikap, pandangan dan tindakan njenengas terkait hal itu Gus?

	
	Narasumber
	Nggeh begini Mba, Indonesia ini memang negara yang mayoritasnya beragama Islam. Namun sedari awal juga, Indonesia telah memiliki ideologi Pancasila dan berpedoman pada UUD’45 kan gitu nggeh. Sehingga bagi saya Indonesia ya begini ini menjaga perdamaian. Lagipun agama Islam terutama, juga menekankan akan kedamaian. Sementara mereka yang berlaku demikian itu, bisa dimungkinkan bahwa mereka ini salah tafsir terhadap ajaran dasar agama.

	5.
	Peneliti
	Nggeh baik Gus, lalu bagaimana jika njenengan ditanya mau pilih menjalankan agama/negara? 

	
	Narasumber
	Loh saya rasa keduanya itu mboten saget (tidak bisa) dipilih Mba. Kenapa? Ya karena keduanya itu saling dianjurkan oleh Allah Swt. untuk dijalankan secara baik, seimbang sesuai dengan perintah-Nya begitu.

	6.
	Peneliti
	Sebagai pendiri pengajian dan ustadz yang mengisi dalam pengajian tersebut, nilai moderasi apa saja yang ditanamkan pada jamaah, serta bagaimana strategi njenengan dalam menginternalisasikannya Gus?

	
	Narasumber
	Jadi di kita ini, pengajian Muslimat NU ini sangat kompleks yang dibahas, yaitu mulai dari syari’at. Jadi cara kita beragama yang diajarkan oleh Rasulullah Saw. para sahabat itu yang diajarkan. Mulai dari fikihnya, tasawufnya, terus wawasan tentang Aswaja an-Nahdliyah itu juga disampaikan, kebangsaan dan sebagainya. Di dalamnya tidak hanya diingatkan untuk tidak bersikap eksklusif dalam beragama. Namun juga menyuarakan moderasi beragama dengan benar-benar tersampaikan. Tadi juga dalam pengajian disinggung, bahwa kalau Islam itu tidak selalu dan perlu meniru orang Arab. Dan itu salah satu contoh internalisasi nilai moderasi beragama. Selain itu, ustadz nya juga kami seleksi. Ketika ada ustadz yang kelihatannya eksklusif terhadap Islam itu juga kita coret. Nah ustadz-ustadz yang tidak mau menuruti kemauan kebersamaan kita ini ya nanti juga tidak diminta untuk mengisi dalam pengajian ngoten (begitu). Dalam NU pun juga sudah ada anjuran untuk mengajarkan tawassuth, tawazun dan seterusnya itu. Dan termasuk dalam Kemenag pun juga berjejaring dengan beberapa penyuluh agama Islam. Beliau-beliau itu juga kita mintai waktu untuk mengisi di pengajian.

	7.
	Peneliti
	Mengingat nilai-nilai moderasi beragama itu kan banyak nggeh Gus. Lalu bagaimana silabus/materi nilai yang diajarkan itu sudah ada rund down khusus atau bagaimana nggeh?

	
	Narasumber
	Kalau kita itu biasanya disesuaikan dengan tema. Misalnya pada momen 17 Agustus 1945 itu mengajarkan tentang fikih kebangsaan. Di dalamnya kita isi dengan nilai-nilai pluralisme, Pancasila. Pengajaran nilai-nilai moderasi agama ini diajarkan secara refleks saja, tidak direncanakan sebelumnya. Maksudnya dalam pembahasan apapun itu kalau perlu ada nilai moderasinya, maka sudah otomatis akan disampaikan begitu. Karena itu sudah menjadi tugas sebagai asadith untuk menyampaikan ilmu kepada jamaahnya. Ya kelemahan kita memang belum ada silabus khusus, mengingat ibu-ibu juga belum sempat. Hanya sekedar jadwal perihal kitab/materi apa saja yang disampaikan oleh setiap ustadz. Dan yang terpenting itu kan setelah ada himbauan dari Kemenag tentang moderasi beragama. Kemudian Ormas NU dan Muhammadiyah ditunjuk sebagai pelopor demi tegakknya moderasi beragama di negara Indonesia, kami pun mulai mencoba sedikit demi sedikit untuk menyampaikan materi ini dalam pengajian. Kami menyelipkan materi moderasi beragama dalam setiap pembahasan. Sehingga diharapkan ibu-ibu Muslimat NU dapat lebih mudah memahaminya dan dapat merasakan jika moderasi itu penting serta ada dalam setiap urusan apapun.

	8.
	Peneliti
	Nggeh baik Gus. Lalu pripun pandangan njenengan terkait keagamaan yang ada di Dusun ini?

	
	Narasumber
	Kalau saya lihat itu sudah agamis, nasionalis juga. Karena pada momentum yang berkaitan dengan kenegaraan itu diperingati, tentang kebudayaan juga diperingati. Namun di dalamnya Islam juga hadir. Kita juga menghormati warga yang non-Muslim. Di sini hanya sedikit yang non-Muslim. Sehingga kita ini tidak radikalis.

	9.
	Peneliti
	Bagaimana sikap, pandangan, dan tindakan njenengan terkait perbedaan sesama Muslim dan antar-agama Gus?

	
	Narasumber
	Ya sikapnya tentu toleransi, menghargai. Setiap keyakinan itu kan punya dasar-dasar masing yang diyakini dan dijalankan. Sehingga tidak perlu lah mengusik, mengejek. Adanya perbedaan itu wajar, sunnatullah. 

	10.
	Peneliti
	Lalu bagaimana upaya/strategi yang sudah njenengan lakukan dalam menginternalisasikan nilai-nilai moderasi beragama, toleransi itu Gus?

	
	Narasumber
	Alhamdulillah warga sini itu sebenarnya sudah cukup toleransi. Sehingga penanamannya hanya sekedar dijelaskan dan ditenkan lagi perihal toleransi, saling menghargai itu. 

	11.
	Peneliti
	Poin selanjutnya untuk dikatakan moderat itu kan anti-kekerasan Gus. Lalu bagaimana strategi njenengan untuk menanamkan nilai tersebut pada ibu-ibu Muslimat NU?

	
	Narasumber
	Alhamdulillah juga Mba, kalau warga sini itu tampaknya tidak ada yang keras-keras begitu. Biasa-biasa saja. Tapi ya kita tetap selalu ingatkan mereka untuk berbuat baik. Tidak menghalalkan segala cara untuk mencapai tujuan. Apalagi kalau sampai mengatasnamakan agama. Karena kita pun tahu, kalau agama itu justru mengajarkan kedamaian.

	12.
	Peneliti
	Terkait dengan budaya Gus. Bagaimana sikap, pandangan, dan tindakan njenengan terkait budaya. Beberapa kelompok mengatakan bahwa budaya itu tidak sesuai dengan Islam, menodai Islam. Pripun penjelasannya Gus?

	
	Narasumber
	Wah apa ya ini tidak seharusnya demikian. Sebab Islam datang, dibawa oleh Rasulullah Saw. itu juga melalui budaya. Islam hadir di Nusantara ini juga lewat budaya. Budaya itu baik, apalagi kalau bernafaskan islami. Kalaupun tidak, masih bisa diusahakan dengan islamisasi begitu kan.

	13.
	Peneliti
	Nggeh leres (iya benar) Gus. Pelestarian budaya di Dusun ini bagaimana Gus? 

	
	Narasumber
	Masih-masih. Di kita ini masih melestarikan budaya. Tapi selama pandemi ini memang tidak ada. Misalnya sandukan, itu kita kumpul, ketemu, namun juga istighotsah-an. Nah itu kan bentuk islamisasi juga. Mereka sudah melestarikan budaya. Budaya topengan dulu itu juga ada. Namun sekarang tidak ada itu karena tidak adanya regenerasi/pun yang melanjutkannya.

	14.
	Peneliti
	Bagaimana strategi njenengan dalam menamkan sikap akomodatif terhadap budaya bagi ibu-ibu, khususnya jamaah pengajian Gus?

	
	Narasumber
	Kalau itu saya rasa mereka itu sudah akomodatif terhadap budaya. Mereka sudah melestarikan budaya. Budaya topengan dulu itu juga ada. Namun sekarang tidak ada itu karena tidak adanya regenerasi/pun yang melanjutkannya.

	15.
	Peneliti
	Dari sekian upaya yang pernah njenengan lakukan dalam menginternalisasikan nilai-nilai moderasi beragama pada jamaah ibu-ibu itu ada pengaruhnya nopo mboten (atau tidak)? 

	
	Narasumber
	Kalau saya lihat itu upaya saya sudah mulai bisa dirasakan. Misalnya ibu-ibu yang dulu suka rasan-rasan (menggunjing), tidak menerima perbedaan, itu sudah mulai berkurang. Karena pada setiap forum itu selalu diusahakan untuk menanamkan nilai-nilai moderat. Kalaupun di luar forum itu juga saya selalu mengingatkan kepada ibu-ibu untuk moderat.

	16.
	Peneliti
	Terakhir, saya ingin menanyakan tentang pandangan njenengan terhadap Ibu Gini dalam menginternalisasikan nilai moderasi beragama?

	
	Narasumber
	Karena kita sama-sama ada di lingkungan NU, ya saya cukup tahu tentang beliau yang memang ramah, sabar, pekerja keras gitu ya. Nah Ibu Gini ini ketua yang menurut saya memang selalu mencoba untuk berkontribusi dalam hal lain (maksudnya di luar Muslimat NU). Karena itu dapat dijadikan sebagai da’wah/contoh bagi anggotanya. Bahwa selama itu baik, maka kita boleh saja mengikuti/menghadirinya. Berteman dengan siapapun. Yang terpenting itu tidak mengusik keyakinan kita. Itu yang saya lihat dari sosok beliau. Terlebih lagi dengan adanya moderasi beragama ini, tentu upaya yang demikian ini sebisa mungkin kita lakukan. Nah saya pun juga demikian, berusaha memberikan contoh bagaimana bersikap moderat dalam beragama itu. Mohon maaf, saya pun mau berteman dengan Muhammadiyah, non-Muslim, karena bagi saya mereka ini juga ciptaan Allah.


Hasil Wawancara dengan Ustadz 2
Wawancara 3 

Narasumber 
: Umar Ba’i
Identitas
: Ustadz
Hari, Tanggal
: Jumat, 10 September 2021
Tempat
: Mushallah Baitur Rohmah
	No.
	Pelaku Wawancara
	Pertanyaan dan Jawaban

	1.
	Peneliti
	Bagaimana sikap, pandangan, dan tindakan njenengan terkait Indonesia yang berideologi Pancasila dan UUD 1945 sebagai konstitusinya. Pripun Ustadz?

	
	Narasumber
	Saya menerima Pancasila dan UUD 1945 itu dengan baik. Karena itu yang menyatukan kita menjadi damai di negeri ini.

	2.
	Peneliti
	Kemudian bagaimana sikap njenengan terkait kelompok-kelompok yang ingin mengubah Pancasila/negara Indonesia ini sebagai negara khilafah?

	
	Narasumber
	Mereka-mereka itu saya rasa perlu dipahamkan dengan cara yang baik. Karena mereka ini sedang berlaku tidak baik. Kalau menurut saya begitu. Merubah Pancasila/pun Indonesia ini tidak mudah loh ya. Waktu mendirikanya dan meraih kemerdekaan saja sangat susah.

	3.
	Peneliti
	Bagaimana strategi njenengan dalam menginternalisasikan, menanamkan cinta Indonesia itu pripun Ustadz?

	
	Narasumber
	Caranya ya dengan adanya pengajian ini. Sedikit-sedikitkan kita jelaskan tentang kebangsaan atau istilahnya ngaji fikih kebangsaan gitu. 

	4.
	Peneliti
	Lalu bagaimana dengan adanya perbedaan antar sesama Muslim ataupun non-Muslim. Apa yang akan njenengan lakukan Ustadz?

	
	Narasumber
	Jangan terlalu ikut urusan orang lain. Setiap orang punya pegangan sendiri-sendiri. Jadi harus saling menghargai. Karena Islam ini kan agama rahmatan lil ‘alamin. Sehingga cintai damai.

	5.
	Peneliti
	Bagaimana startegi/upaya njenengan dalam rangka menginternalisasikan nilai toleransi terhadap ibu-ibu pengajian khususnya. 

	
	Narasumber
	Melalui pengajian ini kita betul-betul tanamkan nilai toleran. NU, Islam itu cinta damai dan moderat dalam bersikap.

	6.
	Peneliti
	Ketika njenengan dihadapkan dengan seseorang/kelompok yang berbeda pandangan dengan njenengan, mereka pun melakukan kritik terhadap njenengan. Apa yang Ustadz lakukan di situ. 

	
	Narasumber
	Tidak membalas dengan kritikan yang tanpa dasar. Lalu kemudian tidak menyerang/menyalahkannya. Tapi berusaha berbuat baik. InsyaAllah itu akan membuat orang lain bahagia.

	7.
	Peneliti
	Bagaimana strategi njenengan dalam menanamkan sikap anti-kekerasan? Pripun Ustadz?

	
	Narasumber
	Kembali lagi diingatkan bahwa agama kita ini tidak mengajarkan kekerasan. Agama lainnya juga begitu. Sehingga kalau kita mau jadi jamaah itu harus bisa selektif dengan isu-isu yang ada. Sehingga kita ini dapat tersaring dari hal-hal radikalisme. 

	8.
	Peneliti
	Terkaid dengan budaya Ustadz, sikap njenengan ini mau menerima budaya/malah menghilangkan?

	
	Narasumber
	Saya rasa tidak ada salahnya kita menerima budaya itu. Kalau misalnya itu tidak sesuai dengan ajaran Islam, ya kan bisa nanti di Islamisasikan. Sehingga dilestarikan gitu.

	9.
	Peneliti
	Bagaimana strategi dalam menginternalisasikan moderasi beragama, cinta tanah, air, toleran, anti kekerasan, hingga cinta budaya, guna menangkal radikalisme bagi perempuan Ustadz?

	
	Narasumber
	Ibu-ibu pengajian ini khususnya, ya kita tanamkan dasar moderasi, menjelaskan materinya dengan baik. Kemudian ustadz-ustadz ataupun ulama yang boleh menyampaikan materi agama di sini ini masih harus orang sini/diseleksi. Sehingga itu bisa menghindari atas terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan. Mengingat kalau dari kita sudah sepakat untuk menanamkan moderasi sesuai dengan Kemenag. 

	10.
	Peneliti
	Bagaimana kontribusi moderasi beragama terhadap ibu-ibu pengajian khususnya untuk menangkal sikap radikalisme. Pripun Ustadz?

	
	Narasumber
	Alhamdulillah saya rasa itu sedari awal sudah baik ya warga di sini. Tenang-tenang saja gitu. Cuman dengan adanya usaha dari kita tanamkan moderasi beragama ini kan semakin baik. Ibu-ibu merasa terbentengi dengan tidak berbuat keras lagi. Mengedepankan perdamaian, saling menghargai begitu Mba. 


Hasil Wawancara dengan Ustadz 3
Wawancara 4 
Narasumber 
: Ikhwanul Muslimin 

Identitas
: Ustadz
Hari, Tanggal
: Jumat, 01 Oktober 2021
Tempat
: Masjid Miftahul Huda
	No.
	Pelaku Wawancara
	Pertanyaan dan Jawaban

	1.
	Peneliti
	Seperti yang sudah kita ketahui, bahwa Indonesia ini memang menganut ideologi Pancasila dan UUD 1945 sebagai konstitusinya. Terkait hal ini, njenengan setuju atau tidak nggeh Ustadz?

	
	Narasumber
	Iya jelas sangat setuju saya Mba. Karena sejak dulu ya itu memang yang dianut oleh Indonesia setelah merdeka. Selain itu juga yang menyatukan masyarakat yang beragama ini juga kan.

	2.
	Peneliti
	Sebagai sebuah negara yang mayoritasnya Islam, maka ada beberapa kelompok yang menginginkan Indonesia menjadi negara Khilafah saja. Pripun tanggapanya Ustadz?

	
	Narasumber
	Bagi saya, orang yang demikian ini tidak memahami agama secara baik/hanya paham luarnya agama saja. Sebab Nabi saja tidak pernah menyebutkan secara khusus terkait urusan negara itu harus Khilafah/yang bagaimana. Tetapi yang dijunjung adalah saling menghargai.

	3.
	Peneliti
	Ketika njenengan dihadapkan dalam sebuah pilihan, seperti mau menjalankan agama/negara. Pripun tanggapannya Ustadz?

	
	Narasumber
	Bagi saya, agama dan negara itu sama-sama penting. Karena keduanya ini perintah dan anjuran Allah Swt. Jadi tidak untuk dipilih dalam satunya.

	4.
	Peneliti
	Strategi apa yang akan njenengan lakukan untuk menanamkan cinta tanah air kepada ibu-ibu pengajian Ustadz?

	
	Narasumber
	Dijelaskan, bahwa kita ini hidup di dunia berdasarkan asas Ketuhanan Yang Maha Esa. Dengan Allah mewujudkan kita, sehingga kita harus bersyukur kepada-Nya. Yaitu kita harus bersyukur kepada Allah, dengan cara merawat yang diberikan Allah, seperti kemerdekaan, Pancasila ini. 

	5.
	Peneliti
	Bagaimana sikap, pandangan, dan tindakan njenengan ketika menemukan perbedaan dengan sesama Muslim/pun non-Muslim Ustadz?

	
	Narasumber
	Tentu, sikap kita harus bisa saling menghargai. Karena perbedaan adalah sunnatullah yang harus kita pahami dan hargai dengan baik.

	6.
	Peneliti
	Strategi apa yang sudah/pun yang akan njenengan lakukan dalam menginternalisasikan sikap toleransi, Ustadz?

	
	Narasumber
	Pertama, diberikan penjelasan terkait definisi, pentingnya, dasar, dan manfaat dari sikap toleransi ini. selanjutnya kita berikan contoh juga terkait hal tersebut. kita juga lakukan pembimbingan untuk kita bagaimana dapat bersikap toleransi. Sehingga hal ini bisa tumbuh menjadi suatu kepribadian. Nah, kalau selama pengataman yang saya lakukan itu menunjukkan kalau ibu-ibu jamaah pengajian, warga sini itu sudah baik-baik, jarang cek-cok, ya kalau ada perbedaan gitu itu biasanya ibu-ibu suka musyawarah dan bertanya kepada kita-kita, ustadz untuk memberikan pendapat itu Mba.

	7.
	Peneliti
	Ketika njenengan mendapatkan kritik dari seseorang yang berbeda pandangan/pun beda agama. Sikap, pandangan dan tindakan apa yang akan njenengan lakukan Ustadz?

	
	Narasumber
	Bagi saya itu harus kita beri nasihat dan diingatkan secara baik-baik, artinya tidak dibalas dengan kritikan/sikap yang kasar. Sebab apa yang kita pandang salah/tidak baik itu belum tentu salah. 

	8.
	Peneliti
	Strategi apa yang sudah/akan njenengan lakukan untuk menginternalisasikan sikap anti-kekerasan bagi ibu-ibu pengajian Ustadz?

	
	Narasumber
	Kita tidak boleh bosan-bosan menjelaskan, mengingatkan, bahwa kita ini orang islam. Agama yang rahmatan lil ‘alamin. Cinta terhadap perdamaian. Sehingga itu, kita tentu tidak boleh berlaku kasar, sekalipun kita kita dijahatin. Sebab Nabi saja tidak pernah membalas dengan kekerasan.

	9.
	Peneliti
	Perihal budaya, apakah njenengan termasuk orang yang suka/melestarikan budaya atau tidak begitu setuju dengan budaya nggeh Ustadz? Terlebih lagi ada beberapa kelompok yang berpendapat bahwa budaya ini tidak sesuai dengan agama islam. Pripun Ustadz?

	
	Narasumber
	Lah kenapa kita tidak mau menerima budaya? Nabi saja melestarikan budaya. Cinta budaya. Bahkan ketika mensyiarkan agama Islam, Nabi kan menelisik bagaimana budaya di Madinah, Makkah sehingga bisa lebih mudah menyebarkan agama Islam. Seandainya budaya itu tidak sesuai dengan Islam, kan masih bisa diterima dengan diislamisasikan terlebih dahulu.

	10.
	Peneliti
	Bagaimana strategi njenengan dalam menginternalisasikan sikap akomodatif terhadap budaya Ustadz?

	
	Narasumber
	Sama ya. Ya dengan diberikan penjelasan dulu. Lalu kemudian diberikan contoh. Selalu diingatkan untuk melestarikan budaya, terutama yang jelas membawa kita dekat dengan Allah dan cinta kita kepada nabi.

	11.
	Peneliti
	Menurut njenengan, bagaimana kontribusi moderasi beragama dalam menangkal radikalisme bagi perempuan, khususnya ibu-ibu jamaah pengajian Ustadz?

	
	Narasumber
	Oh kalau itu saya rasa sudah baik ya. Membicarakan orang lain atau tengkar begitu itu hampir tidak ada Mba. Damai di sini, amanlah InsyaAllah. Namanya juga orang desa kan, ndak macam-macam. Sehingga itu, kita harus bisa merawat mereka untuk bisa memiliki pondasi yang kuat. Supaya tidak mudah menerima pengaruh negatif dari luar sana. 


Hasil Wawancara dengan Ustadz 4

Wawancara 5 

Narasumber 
: Sunario

Identitas
: Ustadz

Hari, Tanggal
: Jumat, 08 Oktober 2021
Tempat
: Mushallah Al-Ikhlas

	No.
	Pelaku Wawancara
	Pertanyaan dan Jawaban

	1.
	Peneliti
	Bagaimana sikap, pandangan, dan tindakan njenengan terkait Indonesia yang menganut ideologi Pancasila dan UUD 1945 sebagai konstitusi negara? Setuju atau tidak Ustadz?

	
	Narasumber
	Loh kalau menurut saya yang mencetuskan Pancasila itu kan bukan orang biasa, tapi para alim ulama dan berbagai elemen, yang sudah pengalaman. Jadi saya ini ya setuju dengan Pancasila dan UUD 1945.

	2.
	Peneliti
	Kemudian ini kan ada beberapa kelompok yang ingin mengubah Pancasila, negaranya jadi negara Khilafah. Nah bagaimana menurut njenengan Ustadz?

	
	Narasumber
	Kalau menurut saya itu kalau dirubah itu akan berefek buruk. Sebab kan tadi saya bilang kalau Pancasila, UUD 1945 itu bagaimana terbentuknya dan pencetusnya itu sudah jelas. Indonesia ini kan sudah berhasil menyatukan berbagai agama, suku, bahasa, ras, sehingga kalau dirubah nanti tampaknya tidak menyatukan kita lagi gitu. 

	3.
	Peneliti
	Terkadang ada kelompok-kelompok yang tidak mau menjalankan aturan negara, dengan alasan negara tersebut tidak sesuai dengan Islam. Lalu hanya mau menjalankan agama saja. Bagaimana pandangan njenengan terhadap hal ini Ustadz?

	
	Narasumber
	Bagi saya, itu kurang baik ya. Karena kedua itu sama-sama penting. Arahnya beda, tapi satu tujuan. Kita jalankan agama sesuai perintah dan tanggung jawab kita kepada Allah Swt. Lalu kita menjalankan urusan negara itu patuh terhadap pememrintah yang taat dan adil. Ini juga perintah Allah. Gitu ya Mba. 

	4.
	Peneliti
	Sebagai Ustadz di sini, bagaimana strategi jenengan dalam menginternalisasikan atau menanamkan cinta banga Indonesia Ustadz?

	
	Narasumber
	Disampaikan pelan-pelan tentang Indonesia. Kita ini harus mematuhi aturan pemerintah. Cinta tanah air. Para alim ulama pun kan begitu. Lah kita ini cuman santrinya. Jadi tentu seharusnya mencintai negara Indonesia. Diberikan contoh dan dukungan terkait kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan jiwa kebangsaan. Seperti kalau 17-an itu Mba.

	5.
	Peneliti
	Bagaimana sikap, pandangan, dan tindakan njenengan ketika dihadapkan dengan sesama Muslim, namun punya ajaran yang berbeda? Pripun ustadz?

	
	Narasumber
	Kalau saya ini tidak terlalu mempermasalahkan perbedaan. Karena saya ini orang NU, maka saya akan mengikuti NU dan berusaha selalu menjalankan yang terbaik. Nah nantinya, perlahan mereka akan memahami kalau kita juga punya ajaran yang baik. Tapi kita tidak memaksakan mereka untuk mengikuti kita. Selain itu, mereka kan juga pasti punya pedoman yang kuat. Sehingga janganlah kita menyalahkan/menyerang mereka dengan kekerasan. Tapi ya kita harus menghargai begitu. 

	6.
	Peneliti
	Bagi beberapa kelompok, mereka ada yang sampai berani melakukan tindakan-tindakan kekerasan atau bahkan pembunuhan untuk berjihad katanya. Bagaimana njenengan menyikapinya ustadz?

	
	Narasumber
	Kenapa harus dengan kekerasan? Ya seharusnya kita sikapi dengan lemah lembut, pelan. Kita ajak diskusi baik-baik begitu. Tapi ketika mereka diingatkan dengan cara yang baik namun bertindak kasar, ya kita pun harus bisa mengambil sikap yang baik dan tetap pada aturan yang sesuai gitu. 

	7.
	Peneliti
	Lalu strategi apa yang akan njenengan lakukan kepada ibu-ibu jamaah pengajian khususnya, dalam menginternalisasikan nilai toleransi dan anti kekerasan yang bertujuan untuk menangkal adanya radikalisme bagi perempuan, bagaimana ustadz?

	
	Narasumber
	Caranya ya? Ya begini ini kan kesempatan Mba. Forum pengajian ini saya rasa bisa kita jelaskan tentang harus bersikap toleran, anti kekerasan gitu. Nanti kalau di masyarakat kita juga pantau. Apa sudah menjadi warga yang baik atau belum begitu. Diingatkannya juga dengan yang baik-baik lah. Biar lebih terkesan dan masuk.

	8.
	Peneliti
	Terkait budaya ustadz, bagaimana dengan adanya orang-orang yang tidak mau menerima budaya dengan alasan tidak Islami/pun menodai Islam. Padahal Islam ada juga melalui budaya. Prinpun dengan njenengan ustadz? Menerima budaya atau tidak nggeh?

	
	Narasumber
	Kalau pandangan saya, sikap yang demikian itu berarti ada kebingungan. Mana sikap yang baik dan mana yang tidak sesuai. Misalnya, tari Tayuban/Langen Beksan. Kalau zaman dulu itu maksud dan tujuannya itu masih dijalankan dengan baik dan murni. Tapi sekarang itu sudah dirubah dengan adanya minum-minuman keras. Itu kan ibratnya kesenian yang dirubah ke arah yang tidak baik. Maka tentu akan ditolak. Nah ini beda dengan wayang. Kalau wayang itu awalnya itu tidak ada nafas-nafas Islam, tapi kemudian itu digunakan sebagai media dakwah. Maka tentu itu budaya yang harus kita lestarikan gitu Mba. 

	9.
	Peneliti
	Bagaimana strategi yang sudah/akan njenengan lakukan untuk menginternalisasikan sikap cinta budaya terhadap ibu-ibu pengajian khususnya, pripun ustadz?

	
	Narasumber
	Caranya ya sama Mba dengan yang tadi itu untuk toleransi, cinta negara, anti kekerasan itu bisa dilakukan secara sama-sama kalau menurut saya ya.

	10.
	Peneliti
	Menurut pandangan njenengan, bagaimana sih kondisi masyarakat sini, khususnya ibu-ibu pengajian ini dalam menunjukkan sikap moderat dan jauh dari radikalisme, itu bagaimana ustadz? Sudah tampak atau belum?

	
	Narasumber
	InsyaAllah itu sudah ada Mba. Baik-baik warga sini ini sebagian besarnya. Tentram begitu. Apalagi kita ini kan orang desa, yang cukup jauh dari keramaian kota.   


Hasil Wawancara dengan Ustadz 5
Wawancara 6 

Narasumber 
: Hamzah 

Identitas
: Ustadz

Hari, Tanggal
: Jumat, 15 Oktober 2021
Tempat
: Mushallah Ikhwanul Muslimin

	No.
	Pelaku Wawancara
	Pertanyaan dan Jawaban

	1.
	Peneliti
	Sejak tahun 1945, Indonesia telah menjunjung tinggi ideologi Pancasila dan UUD 1945 sebagai konstitusi negara. Mengenai hal ini, bagaimana pandangan njenengan Ustadz? Setuju nopo mboten (atau tidak)?

	
	Narasumber
	Kalau saya ya tentu setuju. Sebab ini kan sudah dirancang sedemikian rupa oleh beberapa orang penting, mulai dari kyai, ulama, para ahli, dan juga masyarakat. Sehingga itu, Pancasila dan UUD 1945 ini bukan sesuatu yang tidak memiliki makna.  Dan inilah yang terbaik untuk Indonesia bersatu sampai hari ini.

	2.
	Peneliti
	Mengingat Indonesia sebagai negara yang mayoritasnya Musliam, maka beberapa kelompok dari mereka menginginkan untuk mengubah ideologi Pancasila dengan ideologi Islam dan menjadi negara Kholifah. Dengan hal ini, pripun pandangan njenengan Ustadz?

	
	Narasumber
	Kalau menurut saya, orang tersebut kurang memiliki pengetahuan agama yang luas. Mereka itu hanya mempelajari kitab terjemahan saja. Mereka juga hanya mempelajari kulitnya, bukan sampai dagingnya. Sehingga keilmuannya itu setengah-setengah. Padahal Nabi adalah sosok yang begitu ramah dengan bahawannya. Kecintaan mereka ini lebih mengarah pada radikalisme.

	3.
	Peneliti
	Lalu bagaimana jika njenengan dihadapkan dengan sebuah pilihan, yaitu menjalankan agama atau negara, pripun Ustadz?

	
	Narasumber
	Kalau saya itu jelas tidak milih salah satunya. Pasti milih agama dan juga negara. Tuhan dan pemerintah. Ini kan juga ada perintah terkait dengan taat kepada ulil ‘amri yang adil, sejalan dengan syari’at Islam.

	4.
	Peneliti
	Sebagai salah satu Ustadz dalam pengajian ini, strategi/upaya apa yang sudah njenengan lakukan/akan dilakukan untuk menginternalisasikan/menanamkan sikap cinta tanah air bagi ibu-ibu pengajian khususnya, sehingga bisa menangkal adanya sikap radikalisme Ustadz?

	
	Narasumber
	Di kita ini ada kajian-kajian khusus terkait kebangsaan. Penanaman cinta tanah air. Biasanya itu kalau mau menjelang 17-an. Nah mungkin lewat kajian tersebut bisa kita ingatkan kembali untuk membangkitkan semangat dan cinta kita pada negara ini. 

	5.
	Peneliti
	Bagaimana sikap, pandangan dan tindakan njenengan ketika menemukan adanya perbedaan sesama Muslim dan juga yang non-Muslim Ustadz?

	
	Narasumber
	Kalau bisa kita ini bisa hidup damai dan bermasyarakat yang baik dengan siapapun. Meskipun kita memiliki perbedaan dengan yang sesama Islam/pun non-Muslim. Kita harus bisa hidup dengan saling menghargai perbedaan. Begitu Mba.

	6.
	Peneliti
	Lalau bagaimana strategi njenengan dalam menginternalisasikan sikap toleransi kepada ibu-ibu pengajian khususnya, pripun Ustadz?

	
	Narasumber
	Ya diberikan penjelasan, bahwa Islam ini juga agama yang cinta damai dan menganjurkan untuk toleransi pada batas-batas yang sudah ditentukan. Dijelaskan tentang ibadah yang benar, syariat yang benar. Lalu kemudian kita juga berikan contoh sikap yang baik, sehingga ibu-ibu akan mudah mengikuti apa yang sudah kita contohkan. Pastilah nanti ada rasa malu kalau tidak sesuai dengan yang ada di pengajian/pun ustadznya gitu Mba.

	7.
	Peneliti
	Sedari awal kita tahu, bahwa kita ini harus saling menghargai, namun bagaimana jika njenengan mendapatkan kritik terkait agama yang sudah njenengan yakini dari orang-orang yang berbeda/pun tidak seiman? Pripun Ustadz?

	
	Narasumber
	Yang pertama, kita terima saja. Kalau masih berbuat tidak baik ke kita, mungkin bisa diingatkan dengan cara baik dan tidak keras. Kita saja menghargai keyakinannya, maka seharusnya dia juga bisa menghargai keyakinan kita. 

	8.
	Peneliti
	Bagaimana strategi njenengan untuk menanamkan sikap anti-kekerasan kepada ibu-ibu jamaah pengajian khususnya Ustadz? 

	
	Narasumber
	Ya sama seperti yang tadi. Dijelaskan bahwa Islam itu agama yang cinta damai. Rahmatan lil ‘alamin. Jadi jangan sampai berbuat kekerasan. Nabi saja ketika diserang itu juga tidak dibalas dengan kekerasan, tetapi justru didoakan. Sehingga kalau begini kan nantinya lama-lama mereka mikir, oh ternyata orang Islam itu memang baik-baik. Syukur-syukur mereka yang non-Islam bisa tertarik kepada agama kita ini. Kan begitu Mba.

	9.
	Peneliti
	Perihal budaya Ustadz, apakah njenengan ini termasuk orang yang menerima/bahkan melestarikan budaya nggeh? Sebab di luar sana juga muncul beberapa asumsi, bahwa budaya itu tidak seesuai dengan agama Islam. Pripun pandangan njenengan Ustadz?

	
	Narasumber
	Saya rasa mereka yang anti budaya itu mungkin lupa dengan hadirnya Islam itu lewat bantuan budaya gitu ya. Ya kita ini juga melestarikan budaya, seperti diba’ itu kan tradisi budaya yang baik. Sehingga kita juga lestarikan. 

	10.
	Peneliti
	Strategi apa yang njenengan lakukan untuk menginternalisasikan sikap cinta budaya untuk menangkal radikalisme bagi ibu-ibu jamaah khususnya Ustadz?

	
	Narasumber
	Iya itu tadi mendukung dan memberikan apresiasi ketika mereka melestarikan budaya. Kemudian yang belum/malas begitu diajak secara baik-baik Mba. Tidak dengan paksaan. 

	11.
	Peneliti
	Setelah adanya usaha dalam menginternalisasikan nilai-nilai moderasi beragama, pripun pandangan njenengan terkait kontribusinya dalam menangkal paham radikalisme bagi ibu-ibu pengajian Ustadz?

	
	Narasumber
	Oh itu tentu sudah. Apalagi warga sini ini kan ndak ada itu radikal. Cuman kan kita khawatir nanti kalau kita kedatangan orang seperti itu. Sehingga warga kita ini kan harus dibekali dengan agama yang kuat dan yang benar. Tidak mudah goyah begitu ya. Karenanya kita ini juga warga desa, sehingga mudah dalam mengajarkan kebaikan, itu yang kita terus tanamkan. Intinya, Setelah adanya usaha untuk menjelaskan materi moderasi beragama dalam pengajian, kita pun memberikan contoh perilaku yang moderat dalam kehidupan sehari-hari. Baru kemudian kita juga tidak lupa untuk memantau sikap dan tingkah laku ibu-ibu. Kalau ada yang kurang baik, ya kita ingatkan begitu. Tapi Alhamdulillah sejauh ini baik-baik saja ya Mba. Bahkan mereka sangat jarang untuk menggunjing orang lain. Tampaknya karena mereka itu kan juga sibuk bekerja di sawah atau kebunnya.


Hasil Wawancara dengan Ketua Anak Ranting Muslimat NU Dusun Durek
Wawancara 7 

Narasumber 
: Yuliana
Identitas
: Ketua Anak Ranting  Muslimat NU Dusun Durek
Hari, Tanggal
: Jumat, 10 September 2021
Tempat
: Rumah Ibu Yuliana
	No.
	Pelaku Wawancara
	Pertanyaan dan Jawaban

	1.
	Peniliti
	Terkait data pengurus, pripun Bu? Maksudnya susunan pengurusnya.

	
	Narasumber
	Iya Mba, saya ketuanya, kemudian sekretarisnya Bu Roidah, lalu bendaharanya ada Bu Aliya, bagian humas itu Bu Lis, terus yang pelengkapan ada Bu Yayuk, penerima jamaah barunya Ibu Suliani. Lah Ustadz Nuril itu yang mendirikan jadi yang penanggung jawabnya.

	2.
	Peneliti
	Jadi begini Bu Yul, ini kan Indonesia berideologi Pancasila dan konstitusinya UUD 1945. Terkait dengan hal ini njenengan setuju nopo mboten (anda setuju atau tidak) Bu?

	
	Narasumber
	Loh ya setuju Mba. Dari kecil, SD juga sudah dikenalkan dengan Pancasila. Itu sudah harga mati lah Mba. 

	3.
	Peneliti
	Bagi beberapa kelompok, negara Indonesia yang mayoritas Muslim ini mau dirubah menjadi negara Khilafah. Pripun pandangan njenengan terkait hal ini Bu Yul?

	
	Narasumber
	Wah saya ndak (tidak) berani Mba. Saya pun tidak setuju akan hal itu. Kan dari sejak lahir juga sudah berideologi Pancasila. 

	4.
	Peneliti
	Lalu bagaimana Bu kalau semisal njenengan disuruh milih mau menjalankan agama/negara begitu?

	
	Narasumber
	Ya aku harus jawab opo iki (apa ini) Mba. Ya bagi saya, agama itu sangat penting. Wajib bagi kita menjalankan ajarannya. Nah tapi negara juga penting. Jadi keduanya harus dijalankan Mba. Aku ndak mau pilih.

	5.
	Peneliti
	Sebagai ketua, strategi/upaya apa yang bisa dan sudah njenengan lakukan dalam menginternalisasikan, menanamkan moderasi beragama, terutama cinta tanah air Bu? 

	
	Narasumber
	Ya kalau ada kesempatan itu sedikit demi sedikit memberikan penjelasan kepada ibu-ibu untuk cinta tanah air. Kalau mau 17-an itu juga kita ramai Mba untuk membuat kegiatan, ada lomba-lomba gitu. Dulu sebelum ada pandemi ini ya. Kalau sekarang yang cuma ada lomba taman tiap RT dan pemasangan bendera aja.

	6.
	Peneliti
	Bagaimana sikap, pandangan, dan perilaku njenengan terhadap adanya perbedaan, baik inter-agama/pun antar-agama Bu?

	
	Narasumber
	Ya aku biarkan Mba. Terserah gitu kalau ada perbedaan. Aku ndak bakal (tidak akan) mengajak secara keras/memaksan kehendak untuk mengikuti ajaran yang aku punya. Namun ketika mereka yang mengusik ajaranku, aku ya diam aja. 

	7.
	Peneliti
	Bagaimana jika njenengan mendapat kritik terkait menjalankan agama dari seseorang yang sama-sama Muslim, namun berbeda pandangan Bu? Misalnya ada yang pakai qunut dan tidak ketika salat Subuh. Pripun Bu?

	
	Narasumber
	Lah iku kan wes (sudah) ajaranku nang (di) NU, onok (ada) qunut, jadi ya aku manut. Misal orang lain yang ndak setuju dengan adanya qunut, ya saja diam saja. Menghargai begitu.

	8.
	Peneliti
	Kemudian bagaimana Ibu upaya njenengan untuk mengajak, menanamkan nilai-nilai toleransi bagi ibu-ibu khususnya bagi jamaah pengajian Bu?

	
	Narasumber
	Ya kalau mereka ada yang berbuat tidak menghargai, ya kita coba untuk jelaskan, ingatkan pelan-pelan untuk bersikap menghargai. Cinta damai gitu Mba.

	9.
	Peneliti
	Perihal anti-kekerasan Bu yang bisa mengarah pada sikap radikal. Bagaimana sikap, pandangan, dan tindakan njenengan terkait hal tersebut Bu?

	
	Narasumber
	Aku iki nggak (ini tidak) berani yang keras-keras begitu Mba. Mendingan (lebih baik) aku meneng ae (diam saja). Rame-rame, mengolok-ngolok begitu itu juga tidak setujua aku Mba. Gimana begitu ya. 

	10.
	Peneliti
	Lalu cara njenengan dalam menginternalisasikan sikap anti-kekerasan pada ibu-ibu bagaimana Bu Yul? 

	
	Narasumber
	Yo podo ae koyok mau (ya sama aja seperti tadi) Mba. Memberikan penjelasan dulu, kemudian contoh, diingatkan dengan baik-baik begitu. 

	11.
	Peneliti
	Terkait budaya Bu, di sini yang masih kental dan ada sampai sekarang apa Bu?

	
	Narasumber
	Suro-an Mba. Jadi itu kirim doa pada leluhur, ahli kubur begitu paginya. Lalu malamnya ada pengajiannya. Itu di adakan di makamnya Mbah Cowek, yang mbabat (mendirikan) dusun ini. Di saat itu juga kita bawa makanan, lalu ditukar ke orang lain dan makan bersama.

	12.
	Peneliti
	Dari situ, berarti njenengan ini setuju akan budaya nggeh Bu? Apalagi kalau itu sejalan dengan ajaran Islam. Tapi bagaimana jika budaya itu tidak sejalan dengan ajaran Islam. Apakah njenengan langsung menolaknya/bagaimana Bu?

	
	Narasumber
	Ya aku tidak mau ikutan Mba. Tapi saya tidak melarang adanya budaya itu. Baru kemudian kalau budaya itu dirubah ada nilai-nilai Islaminya baru aku mau menerima.

	13.
	Peneliti
	Kalau cara menanamkan sikap cinta budaya pada ibu-ibu jamaah pengajian khususnya, itu bagaimana Bu?

	
	Narasumber
	Aku iki nurut ae (ini mengikuti saja) sebenarnya. Suruh ngajak ibu-ibu melestarikan budaya ya ayo gitu. Pokok itu tadi ya sesuai dengan ajaran Islam. Itu kan bagus berarti.

	14.
	Peneliti
	Melihat mayoritas masyarakat sini terkait sikap moderatnya bagaimana Bu? Karena ini sangat penting untuk dapat mencegah mereka masuk dalam lubang radikalisme. Pripun Bu?

	
	Narasumber
	Ya kalau aku lihat itu baik-baik saja. Warga sini itu ndak ada yang aneh-aneh. Sampai bersikap keras banget gitu ya ndak. Sewajarnya saja. Jadi ya cukup moderat. Apalagi warga sini kan petani banyaknya, yang kegiatannya juga dihabiskan di sawah. Untuk acara ngerumpi (menggunjing) itu hampir tidak ada waktu. Apalagi aku, ya pasti di dalam rumah aja. Ndak kemana-mana Mba.


Hasil Wawancara dengan Bendahara
Wawancara 8 

Narasumber 
: Aliyah
Identitas
: Bendahara
Hari, Tanggal
: Jumat, 17 September 2021
Tempat
: Rumah Ibu Aliyah
	No.
	Pelaku Wawancara
	Pertanyaan dan Jawaban

	1.
	Peneliti
	Bagaimana sikap, pandangan, dan tindakan njenengan terkait Indonesia yang berideologi Pancasila dan konstritusinya UUD 1945? Setuju atau tidak Bu? Dan mengapa? Monggo (silahkan) dijelaskan Bu!

	
	Narasumber
	Saya ya setuju Mba dengan Pancasila dan UUD 1945. Karena yang memang itu dasarnya negara Indonesia kan.

	2.
	Peneliti
	Lalu bagaimana jika ada kelompok-kelompok yang menginginkan Indonesia dirubah menjadi negara Khilafah? Dengan alasan mayoritas penduduknya Muslim. Pripun Bu Aliyah?

	
	Narasumber
	Waduh lah kok ngono (wah kenapa begitu) Mba?. Ya memang sih negara ini banyak orang Islamnya. Lah tapi dari dulu kan sudah Pancasila. Jadi dari pada tidak aman. Ya lebih baik yang aman-aman aja Mba.

	3.
	Peneliti
	Selanjutnya, bagaimana jika njenengan disuruh milih untuk menjalankan agama/negara Bu?

	
	Narasumber
	Kok iwuh ngono (kenapa susah gitu) Mba?. Ndak ah (tidak ah), aku pilih menjalankan keduanya Mba. Ya agama, ya negara. Karena keduanya sama-sama penting dan wajib dijalankan. Mungkin ngono (begitu) Mba.

	4.
	Peneliti
	Sebagai bendahara, tentu njenengan akan menjadi salah satu orang yang mampu memberikan pengaruh. Sehingga itu, bagaimana strategi njenengan dalam menginternalisasikan/menanamkan nilai komitmen kebangsaan terhadap ibu-ibu untuk menangkal adanya radikalisme bagi perempuan Bu?

	
	Narasumber
	Hehehe… sama-sama belajar Mba. Saling mengingatkan satu sama lain tentang cinta tanah air begitu kan maksudnya ya?. !7-an nang kene yo ngedekno bendero (di sini juga mendirikan bendera). Sebelum ada korona juga lomba-lomba, karnaval gitu itu ada Mba.

	5.
	Peneliti
	Bagaimana sikap, pandangan, dan tindakan njenegan terhadap orang non-Muslim Bu? Mau berteman atau tidak? Lalu kalau diundang dalam acara perayaan hari raya mereka mau datang tidak Bu?

	
	Narasumber
	Di sini yang non-Muslim hanya dua orang saja, dan saya berteman juga. Mengucapkan hari raya pada mereka iya, tapi kalau diundang mungkin sebaiknya saya tidak datang. Karena takut nanti ada yang salah begitu, tapi ini bukan berarti saya tidak menghargai, hanya saja takut berbuat salah. Sebab tingkat agama yang saya miliki ini kan masih biasa saja. 

	6.
	Peneliti
	Ketika njenengan menemukan perbedaan dengan sesama Muslim, bagaimana sikap, pandangan dan tindakan yang Ibu lakukan?

	
	Narasumber
	Ya pastinya menghargai Mba. Seperti yang dikatakan sama Ust. Nuril kemarin itu, bahwa Islam harus cinta damai. Berbeda itu sudah biasa.

	7.
	Peneliti
	Tepat sekali Ibu, lalu bagaimana strategi njenengan dalam menginternalisasikan nilai toleransi kepada ibu-ibu jamaah khususnya?

	
	Narasumber
	Ya sama seperti yang tadi Mba. Saling belajar, mengingatkan gitu seterusnya. Karena kita ini juga sama-sama belajar, intinya itu.

	8.
	Peneliti
	Lalu bagimana jika njenengan dihadapkan dengan seseorang yang mengkritik/menyalahkan agamanya Ibu, dengan alasan berbeda ajaran, sikap, tindakan, dan perilaku apa yang akan njenengan lakukan Bu? Dilawan dengan kekerasan atau bagaimana Bu?

	
	Narasumber
	Ya kalau dengan kekerasan ya tentu jangan, tidak Mba. Kan tadi itu tetap menghargai. Kalau mereka menyerang kita, ya didoakan aja supaya bertaubat gitu Mba.

	9.
	Peneliti
	Kan ada begini Bu, jika budaya itu ada yang bilang tidak sesuai dengan ajaran Islam. Bagaimana menurut njenengan? Lalu Bu Aliyah ini menerima budaya/menolak budaya Bu?

	
	Narasumber
	Ya kalau saya itu biasa saja. Ya diterima budaya itu. Tapi kalau tidak sesuai dengan Islam, ya saya pasti tidak mau ikutan. Karena takutnya nanti menyalahi agama Mba.

	10.
	Peneliti
	Baik Bu, lalu bagaimana strategi njenengan dalam menginternalisasikan sikap akomodatif budaya/melesatarikan budaya pada ibu-ibu untuk mencegah radikalisme Bu?

	
	Narasumber
	Budaya itu kan dari leluhur, sesepuh gitu. Ya ayo kita lestarikan bersama. Kalau bisa kita lakukan, ya dilakukan. Apalagi kalau itu sesuai dengan ajaran Islam. Jadi caranya ya selalu diingatkan, diajak untuk melestarikan budaya.

	11
	Peneliti
	Sepengetahuan njenengan kalau melihat ibu-ibu khususnya yang ikut aktif dalam pengajian apa sudah menunjukkan sikap yang moderat, toleransi, anti-kekerasan dan cinta tanah air atau belum Bu?

	
	Narasumber
	Kalau saya lihat sudah Mba. Ibu-ibu sini itu tidak ada yang suka mengolok-ngolok gitu, ngerumpi (menggunjing) saja itu hampir tidak ada, berpikir keras juga tidak ada. Lalu cinta tanah air itu juga sudah tertanam dengan terlihat antusiasme warga ketika memperingati hari-hari besar Nasional gitu itu.


Hasil Wawancara dengan Sie Humas
Wawancara 9 

Narasumber 
: Muji Lilis
Identitas
: Sie Humas
Hari, Tanggal
: Jumat, 17 September 2021
Tempat
: Rumah Ibu Muji Lilis
	No.
	Pelaku Wawancara
	Pertanyaan dan Jawaban

	1.
	Peneliti
	Perihal Indonesia yang memiliki ideologi Pancasila dan UUD 1945 sebagai konstitusi negara. Bagaimana sikap, pandangan, dan tindakan Ibu terkait hal tersebut? setuju atau tidak?

	
	Narasumber
	Ya pasti aku setuju banget. Karena pembuatan Pancasila dan UUD 45 itu kan sudah ada dirancang sejak dengan baik. Ada campur tangan para alim ulama’. Jadi dalam membuatnya itu kan sudah dipikir matang-matang. Nggak (tindak) mungkin sak enake gawe (terserah begitu saja) kan. Baik buruknya pasti sudah dipikirkan. Jadi aku ini ya sangat setuju banget dengan Pancasila dan UUD 1945. 

	2.
	Peneliti
	Mantab Bu. Nah sekarang ini ada beberapa kelompok yang menginginkan Indonesia dirubah menjadi negara Khilafah/Islam, dengan alasan mayoritas warganya Islam. Pripun (bagaimana) pandangan njenengan (anda) Bu?

	
	Narasumber
	Lek aku mikir ngene tok (kalau aku mikir gini aja), lek (kalau) dirubah jadi negara Islam itu yang mana? Pada konteks apanya? Model Islam yang bagaimana? Kari ngono tok ae (tinggal begitu saja). Lah kalau ditanya setuju/tidaknya perihal ini, ya aku balik lagi ke Pancasila dan UUD 1945. Soale di Arab yang awalnya Islam di sana kan. Gitu aja tidak pakai aturan gitu kan. Indonesia, ya biarlah koyok ngene iki ae lah (seperti ini aja lah). Lebih aman lek jare ku (menurut ku).

	3.
	Peneliti
	Kalau njenengan ditanya mau menjalankan agama/negara itu pilih mana Bu Lis? Pripun penjelasannya njenengan Bu?

	
	Narasumber
	Loh aku yo milih karo-karo ne ta (ya milih kedua-duanya). Ora iso (tidak bisa) dipilih gitu itu kan. Agama penting, negara juga penting Mba. siji urusane nang Pengeran, sijine nang pemerintah (satu berurusan dengan Tuhan, satunya lagi berurusan dengan pemerintah). 

	4.
	Peneliti
	Strategi/upaya apa yang pernah njenengan lakukan dalam menanamkan cintah tanah air kepada ibu-ibu, khususnya yang ikut pengajian Bu? Mengingat Bu Lis kan sebagai Humas ini, bagaimana Bu?

	
	Narasumber
	Kalau perihal itu aku tidak ikut campur terlalu jauh ya. Mending (lebih baik) aku pasrahkan pada yang ahli. Lek ditakoni caraku (kalau ditanya caraku), ya aku ikut ngaji, tahlil, gitu itu caraku mengajak orang lain untuk melakukan sesuatu. Lek ngoceh (kalau bicara), ya cukup bilang “monggo (silahkan) ikut ngaji”. Tapi kalau menjelaskan materi, itu bukan ranahku. Nanti takut ada yang salah. Tapi kalau aku punya ide apa gitu. Aku biasanya bilang ke orang yang lebih bisa mengutarakan. 

	5.
	Peneliti
	Bagaimana sikap, pandangan, dan tindakan njenengan ketika menemukan perbedaan dengan sesama Muslim/bahkan dengan non-Muslim? Pripun Bu Lis?

	
	Narasumber
	Perbedaan-perbedaan dengan sesama Muslim itu aku belum pernah melihat secara langsung, tapi cuma pernah dengar gitu aja. Lek (kalau) bagiku ya wes lah (ya udah lah). Lek (kalau) aku menghargai aja. Terserah dia dengan caranya, aku dengan caraku juga. Apa yang tak yakini, ya itu yang aku jalankan. Nggak usah melok urusane kono (tidak usah ikutan urusan mereka). Aku kan suka damai. 

	6.
	Peneliti
	Bagaimana strategi njenengan dalam menanamkan nilai toleransi kepada ibu-ibu pengajian khususnya Bu?

	
	Narasumber
	Lek aku iku nggak terlalu wani njelasno ngono (kalau aku itu tidak terlalu berani kalau suruh menjelaskan). Jadi itu aku biasanya langsung kasih contoh aja. Pengajian aku ikut, senam ya ikutan. Apa aja lah yang aku bisa ya ikutan gitu Mba. Itu kan salah satu contoh kalau aku ini menghargai kan.

	7.
	Peneliti
	Ketika misalnya njenengan mendapat kritikan perihal ibadah yang sudah njenengan lakukan dari orang Islam tapi punya ajaran yang beda atapun dari non-Islam Bu?

	
	Narasumber
	Ya ini kan sudah yang aku bilang tadi. Aku itu bakal biarkan mereka punya pandangan. Aku ya punya keyakinan sendiri. Tapi kalau ada kritikan begitu, ya aku akan kasih penjelasan balik kalau jangan suka untuk berbuat tidak baik, kan gitu Mba. ayo saling menghargai. 

	8.
	Peneliti
	Lalu bagaimana cara njenengan dalam menginternalisasikan sikap anti-kekerasan kepada ibu-ibu pengajian khususnya Bu? Mengingat ini dapat menangkal radikalisme Bu?

	
	Narasumber
	Di sini itu warganya sudah damai Mba. tidak ada yang keras-keras gitu. Tapi kalau cek-cok karena salah paham/menggunjing dan ketahuan gitu itu aku piker wajar ya. Karena hidup bertetangga itu kan tidak mungkin selalu baik-baik saja. Pasti ada saat-saat tidak baik gitu. Sehingga caranya ya cukup diingatkan selalu untuk berbuat baik gitu aja lah ya. 

	9.
	Peneliti
	Terkait dengan budaya Bu Lis. Bagaimana sikap, pandangan, dan tindakan njenengan terhadap budaya? Menerima atau menolaknya Bu?

	
	Narasumber
	Aku ini orangnya netral Mba. kalau di sini kan ada Sanduk, nah itu aku bisa dan ikut juga. Aku juga ikut promotor senam. Membatik juga ikutan. Ada juga senam. Bagiku, kegiatan agama ya aku jalankan. Tapi budaya ya aku lestarikan. Seperti budaya Among itu kan bisa kita ganti dengan cara kita. Niatnya jangan ngamongi ke setan. Tapi mendoakan yang sudah meninggal begitu. 

	10.
	Peneliti
	Bagaimana pandangan njenengan terhadap orang-orang yang mengatakan bahwa budaya itu bukan Islami/menodai Islam Bu?

	
	Narasumber
	Ya mungkin mereka itu lupa dengan kisahnya Sunan Bonang, para wali lainnya dalam membawa Islam masuk Indonesia ini kan dengan budaya. Dan mereka itu terlalu kaku ya.

	11.
	Peneliti
	Bagaimana strategi Bu Lis dalam menginternalisasikan sikap cinta budaya pada ibu-ibu pengajian?

	
	Narasumber
	Kalau aku lebih langsung terjun, ikutan gitu Mba. aku pengajian ikut kan. Sanduk ya ikut. Senam, membatik, bank sampah. Jadi biar mereka ini langsung paham kalau aku iki ya bisa menjalankan agama, tapi budaya juga iya gitu.

	12.
	Peneliti
	Kemudian bagaimana menurut njenengan terkait kontribusi yang sudah tampak kepada ibu-ibu pengajian setelah adanya kajian moderasi beragama untuk menangkal terjadinya radikalisme Bu Lis?

	
	Narasumber
	Sudah baik Mba. Warga sini itu ayem, tentram. Tidak ada yang sampai terlalu keras begitu. Berantem kecil itu ya sudah biasa, bumbu kehidupan. Sewajarnya saja gitu. Agamanya sini kan juga baik. 

	
	Peneliti
	Terakhir Bu, bagaimana pandangan njenengan terhadap Gus Nuril dan Ibu Gini Astuti dalam mengenalkan moderasi beragama?

	
	Narasmber
	Kalau Ustadz Mustafa itu ya enakan orangnya, baik, ramah, peduli dengan aspirasi perempuan. Dengan siapapun beliau itu mau berteman. Kalau bicara juga tidak pernah keras-keras/memaksa orang lain gitu ndak pernah. Ustadz-ustadz yang lainnya juga begitu, sehingga kita ini sebagai jamaahnya kalau mau berbuat kasar/mencemooh orang lain gitu suka malu Mba, hehehe… Begitu pun juga Ibu Hj. Gini yang luar biasa sekali ramah, baik, lembut beliau ya. Meskipun jarang bisa ketemu beliau, namun kegiatan-kegiatan beliau itu kan positif, ya intinya memberikan contoh kepada kita, kaum perempuan untuk tangguh dan tidak mudah goyah dengan ajakan dari luar, namun juga tidak menyalahkan kalau ada perbedaan. Itu yang selalu diingatkan.


Hasil Wawancara dengan Jamaah 1
Wawancara 10 

Narasumber 
: Sunarti
Identitas
: Jamaah
Hari, Tanggal
: Jumat, 01 Oktober 2021
Tempat
: Masjid Miftakhul Huda
	No.
	Pelaku Wawancara
	Pertanyaan dan Jawaban

	1.
	Peneliti
	Kan negara kita ini Indonesia nggeh Bu, yang menganut ideologi Pancasila dan UUD 1945 sebagai konstitusinya. Perihal ini, njenengan setuju nopo mboten (anda setuju atau tidak) Bu?

	
	Narasumber
	Walah, kok yo karo ngono pisan. Mulai mbien, kene iku ya wes Pancasila dan UUD 1945. Kene iki wong cilik, jadi ya manut ae. Iku ya wes apik. 

(owalah, kenapa harus begitu juga. Dari dulu, kita ini ya sudah Pancasila dan UUD 1945. Kita ini rakyat kecil, jadi manut saja. Itu ya juga sudah bagus).

	2.
	Peneliti
	Bu, njenengan pernah kepireng (mendengar) kalau Indonesia mau dirubah jadi negara Islam? Pripun menurut njenengan Bu?

	
	Narasumber
	Aku nggak ngerti ngunu ku (aku tidak mengerti hal seperti itu). Tapi seng (yang) jelas ya Nak, dulu itu para pembesar sudah berjuang dengan sekuat tenaga untuk memerdekan negara ini. Indonesia Nak. Lah lek kate (kalau mau) di rubah. Ngkok dadi opo (nanti jadi apa)? Ya kita ini memang agama Islam. Tapi ya ndak begitu harus negaranya Islam. 

	3.
	Peneliti
	Seandainya njenengan dikasih pilihan, yaitu memilih menjalankan agama/negara. Pilih mana Bu?

	
	Narasumber
	Loh nggak ilok Nak ngunu ku ya, ojok (loh tidak boleh gitu itu, jangan). Agama iku penting, nomer siji (agama itu penting, nomor satu). Lah negara ya penting.  

	4.
	Peneliti
	Dalam kehidupan ini kan tidak bisa lepas dari adanya perbedaan. Agama Islam itu ada banyak macamnya Bu. Apalagi dengan agama yang lainnya. Nah itu kan pasti berbeda Bu. Pripun menurut njenengan?

	
	Narasumber
	Kalau di sini itu tidak ada yang macam-macam itu. Adanya pokok Islam gitu wes. Ya kalau ada yang beda. Kan kemarin kata Ustadz Mustafa itu harus dihargai, ya kita hargai gitu Nak.

	5.
	Peneliti
	Nah, semisal nggeh Bu, nanti ada yang mengkritik agama yang njenengan lampai (yang anda lakukan) dari orang lain yang beda paham/pun beda agama. Sikap, tindakan dan perilaku apa yang akan njenengan lakukan Bu?

	
	Narasumber
	Loh ngilokno agama ku? (loh menghina agama ku?). Mungkin, mereka itu tidak paham. Jadi ya menuduh itu. Ya biarkan aja. Ini yang diajarkan ustadz-ustadz, para kyai, insyaAllah itu kan benar. Sudah cukup.

	6.
	Peneliti
	Perihal budaya Bu, njenengan termasuk aktif dalam mengikuti/melestarikan budaya atau justru tidak suka dengan budaya Bu? Apalagi ada beberapa kelompok yang berpendapat bahwa budaya itu menodai gama. Pripun Bu?

	
	Narasumber
	Wes lek aneh-aneh ngunu ku aku nggak paham (sudah kalau aneh-aneh gitu itu aku tidak paham). Tapi aku mengikuti budaya. Di sini ada doa bersama. Lek aku iso, ya melok. Lek nggak ya ndelok (kalau aku bisa, ya ikut. Kalau tidak ya melihat).  


Hasil Wawancara dengan Jamaah 2
Wawancara 11 

Narasumber 
: Suliani 
Identitas
: Jamaah

Hari, Tanggal
: Jumat, 01 Oktober 2021
Tempat
: Masjid Miftakhul Huda
	No.
	Pelaku Wawancara
	Pertanyaan dan Jawaban

	1.
	Peneliti
	Ibu, bagaimana sikap, pandangan, dan tindakan njenengan terkait dengan Indonesia yang berideologi Pancasila dan UUD 1945 sebagai konstitusinya Bu?

	
	Narasumber
	Ya saya setuju saja Mba. Karena itu juga sudah melalui banyak pertimbangan dan dibuat oleh orang yang memiliki kemampuan bagus. Indonesia yang menganut Pancasila dan UUD 1945. Merdeka itu.

	2.
	Peneliti
	Indonesia ini kan sebagai negara yang mayoritas penduduknya Islam. Nah itu ada beberapa kelompok yang ingin menggantikan Pancasila dengan aturan Islam/negara Khilafah. Pripun menurut njenengan Bu?

	
	Narasumber
	Pancasila dan UUD 1945 itu kan yang mendirikan Indonesia. Ya ndak boleh dirubah itu. Iya ada Islam ada Pancasila. Artinya dalam UUD 1945 dan Pancasila kan juga sudah menjunjung tinggi Tuhan Yang Maha Esa. Mengakui beberagama. Sehingga ini yang buat kita bersatu kan gitu ya.

	3.
	Peneliti
	Seandainya njenengan diberikan pilihan, yaitu memilih menjalankan agama/negara. Pripun Bu?

	
	Narasumber
	Ya ndak Mba. Saya pilih keduanya. Agama ya dijalankan. Negara juga dijalankan. Karena keduanya sama-sama apa itu ya wajib, dianjurkan gitu kan.

	4.
	Peneliti
	Ketika njenengan menemukan perbedaan, baik antar sesama Muslim/pun non-Muslim. Bagaimana sikap, pandangan, dan tindakan njenengan Bu?

	
	Narasumber
	Iya dihargai, diterima, tetap bersikap baik. Saya dengan non-Muslim juga mau berteman, ya menyapa, ngobrol gitu, biasa saja. Karena kita ini punya ajaran masing-masing ya kita jalankan sesuai dengan yang kita yakini. 

	5.
	Peneliti
	Lalu bagaimana ibu, kalau mereka yang berbeda dengan njenengan itu mengkritik tentang agamanya Ibu. Apa yang akan njenengan lakukan?

	
	Narasumber
	Ya tidak akan saya balas dengan caci maki juga ya. Mungkin diam, lalu diingatkan baik-baik jangan suka mengolok-olok agama orang lain. Tidak usah ada kekerasan. Kita ini kan Islam cinta damai. 

	6.
	Peneliti
	Terkait budaya. Nah njenengan ini mau melestarikan budaya/menolaknya Bu? Apalagi ada beberapa kelompok yang berkata bahwa budaya itu menodai agama. Pripun Bu?

	
	Narasumber
	Lah kan budaya itu sudah ada sejak lama. Ya sebaiknya kita terima dan lestarikan. Apalagi budaya itu kan juga punya makna yang baik. Kalau itu maknanya tidak baik, ya kita rubah dengan dirundingkan, seperti apa yang baik itu. Jadi tidak langsung kita tolak begitu saja. Mengolok-olok gitu. Tapi kita bicarakan baik-baik. Kalau di sini ini ada budaya, seperti kalau malam Suro, 17-an, dulu ada itu jaran kepang juga.


Hasil Wawancara dengan Jamaah 3
Wawancara 13
Narasumber 
: Demi 
Identitas
: Jamaah

Hari, Tanggal
: Jumat, 01 Oktober 2021
Tempat
: Masjid Miftakhul Huda
	No.
	Pelaku Wawancara
	Pertanyaan dan Jawaban

	1.
	Peneliti
	Indonesia sebagai negara yang menganut ideologi Pancasila dan UUD 1945 sebagai konstitusinya. Pripun menurut njenengan Bu?

	
	Narasumber
	Kulo niki manut ae (saya ini manut saja). Nggeh (iya) setuju dengan Pancasila dan UUD 1945. Dari dulu juga begitu. Yang membuat kita ini merdeka. 

	2.
	Peneliti
	Indonesia memang mayoritas masyarakatnya ini agama Islam. Sampai ada suatu kelompok yang menginginkan Indonesia ini dirubah saja menjadi negara Khilafah. Pripun menurut njenengan Bu?

	
	Narasumber
	Kalau itu bukan nanti malah tidak aman. Karena sudah dari dulu ya Pancasila dan UUD 1945. Ya walalupun benar kita ini orang Islam. Tapi kan juga ada agama yang lainnya.

	3.
	Peneliti
	Semisal nggeh Bu, ada pilihan untuk menjalan agama/negara. Pripun dengan njenengan Bu?

	
	Narasumber
	Nggeh kulo niki (iya saya ini) milih agama dan negara Mba. keduanya itu wes (sudah) termasuk perintah  Gusti Allah.

	4.
	Peneliti
	Kalau njenengan dihadapkan dengan adanya perbedaan, baik antara sesama Muslim/pun non-Muslim. Bagaimana sikap njenengan Bu?

	
	Narasumber
	Mestine yo (pastinya ya) menghargai. Waktu ngaji kan diilekno lek (diingatkan kalau) perbedaan niku (itu) Sunnatullah. 

	5.
	Peneliti
	Nah kalau semisal akibat dari adanya perbedaan itu membuat njenengan mendapatkan kritikan dari mereka yang berbeda. Apakah njenengan lawan dengan kekerasan atau pripun Bu?

	
	Narasumber
	Yo ndak dikerasin Mba (ya tidak dibalas dengan kekerasan Mba). Ya diajak bicara baik-baik, kalau kita ini berbeda. Tapi harus saling menghargai. Tidak boleh berlaku keras gitu itu kan Mba. Kulo nggeh ngene iki ndak pernah itu kasar-kasar (saya ini ya begini ini tidak pernah berbuat kasar). Itu tidak baik soalnya. 

	6.
	Peneliti
	Kalau ada perayaan budaya begitu itu, ibunya suka ikut/diam saja/menonton/justru tidak suka Bu? Sebab kan ini juga ada kelompok-kelompok yang bilang kalau budaya itu tidak sesuai dengan agama Islam. Bagaimana itu Bu?

	
	Narasumber
	Kulo niki kan wes nggak enom maneh, dadi ya ndelok lek onok (saya ini kan sudah tidak muda lagi, jadi ya lihat saja kalau ada). Dengan budaya ya suka. Kan itu biar tidak hilang gitu kan. Saling hidup rukun kalau ada gotong royong dalam melestarikan budaya itu. Lah kalau budaya itu tidak sesuai karo (dengan) Islam, ya kita ubah supaya baik.


Hasil Wawancara dengan Jamaah 4
Wawancara 14 

Narasumber 
: Hj. Mitun
Identitas
: Jamaah

Hari, Tanggal
: Jumat, 08 Oktober 2021
Tempat
: Mushallah Al-Ikhlas
	No.
	Pelaku Wawancara
	Pertanyaan dan Jawaban

	1.
	Peneliti
	Indonesia ini kan menganut Pancasila dan UUD 1945, pripun menurut njenengan, setuju nopo mboten (setuju atau tidak) Bu?

	
	Narasumber
	Haduh, Mbah iki wes gk katek ngono iku. Nggak ngerti. Tapi kan wes mbiyen Pancasila dan UUD 1945.  Jadi ya ikut dan setuju aja Nak. 

(Wah, Mbah ini tidak usah begitu itu. Tidak paham. Tapi kan sudah dari dulu Pancasila dan UUD 1945.

	2.
	Peneliti
	Ada beberapa kelompk Mbah, mereka itu ingin mengubah Indonesia menjadi negara Islam, Khilafah. Dengan alasan mayoritas masyarakatnya itu Muslim. Pripun itu Bu?

	
	Narasumber
	Walah, nggak paham Mbah iki Nak (owalah, tidak paham Mbah ini Nak). Mbah iki pokok manut opo ae seng iso nggawe aman (manut apa saja yang memang itu aman). Indonesia iki kan wes apik. Ngene ae (Indonesia ini kan sudah bagus). Cuma agamanya Islam. 

	3.
	Peneliti
	Begini Mbah, pripun semisal njenengan disuruh milih antara menjalankan agama/negara. Pilih yang mana Mbah?

	
	Narasumber
	Duh.. yo opo Nak. Mbah yo milih agama, milih negara. Soale karo-karone wes aturan, perintah kan ngono Nak. Selagi baik, Mbah iki manut.

(duh… ya apa Nah. Mbah ya milih agama, milih negara. Karena kedua-duanya sudah aturan, perintah kan gitu Nak).

	4.
	Peneliti
	Dalam kehidupan ini pasti tidak bisa lepas dengan adanya perbedaan ngggeh Mbak. Baik dengan sesame Muslim/pun dengan non-Muslim. Nah itu pripun sikap, pandangan dan tindakannya si Mbah ini?

	
	Narasumber
	Perbedaan iku wes biasa. Jadi ndak usah menghina ataupun bertengkar gitu Nak. Mbah ya wes tua. Jadi yang damai aja. Menghormati wes ngono Nak. 

	5.
	Peneliti
	Misal ini nggeh Mbah, ada orang yang berbeda dengan ajarannya/pun agamanya dengan si Mbah. Nah tapi orang tersebut mengkritik/mengolok-ngolok agamanya Mbah. Pripun sikapnya Mbah?

	
	Narasumber
	Meneng ae wes. Lek iso yo dikandani sitik-sitik. Ben iso akur ngono Nak. Ora apik ya lek kakeen gaduh ngono iku. Nggak usah dibales dengan kekerasan/caci maki.

(diam aja ya. Kalau bisa ya diingatkan sedikit-sedikit. Supaya bisa akur gitu Nak. Tidak baik ya kalau kebanyak gaduh gitu itu. Tidak perlu dibalas dengan kekerasan/caci maki).

	6.
	Peneliti
	Kalau budaya Mbah, suka ikutan kalau ada perayaan budaya? Atau justru tidak suka dengan budaya Mbah? Apalagi ini ada kelompok yang bilang kalau budaya itu tidak sesuai dengan Islam. Pripun Mbah?

	
	Narasumber
	Seumpomo Mbah iki isih enom (seandainya Mbah ini masih muda), ya ikut. Nah tapi kan wes tua. Malu karo cucu, cicit. Budaya iku bagus ya harus dilestarikan. Kalau ada yang tidak setuju, ya mungkin itu kurang suka dengan budaya.


Hasil Wawancara dengan Jamaah 5

Wawancara 15
Narasumber 
: Mutmainnah

Identitas
: Jamaah

Hari, Tanggal
: Jumat, 08 Oktober 2021
Tempat
: Mushallah Al-Ikhlas
	No.
	Pelaku Wawancara
	Pertanyaan dan Jawaban

	1.
	Peneliti
	Indonesia ini kan negara yang menganut Pancasila dan UUD 1945. Terkait hal ini pripun pandangan njenengan Bu?

	
	Narasumber
	Apanya? Ya setuju Nak. Itu kan sudah dulu ya adanya. Yang bisa membuat kita merdeka itu ya Pancasila dan UUD 1945.

	2.
	Peneliti
	Ini kan ada beberapa kelompok yang berpendapat, jika Indonesia itu lebih baik dirubah menjadi negara Islam saja. Karena mayoritas masyarakatnya ini Islam. Pripun menurut njenengan Bu?

	
	Narasumber
	Iya kalau lebih aman dan baik ya aku manut Nak. Nah tapi dari dulu sudah Indonesia. Sampai berjuang seperti itu kan luar biasa. Merdeka tahun 1945 itu, jadi Indonesia, Pancasila, UUD 1945 ini insyaAllah lah yang terbaik gitu.

	3.
	Peneliti
	Sandainya ini Bu, njenengan disuruh milih menjalankan agama/negara. Pilih yang mana nggeh Bu?

	
	Narasumber
	Lah kok bisa gitu? Ya aku iki milih agama, tapi juga negara Nak. Iku ndak iso (itu tidak bisa) dipilih-pilih. Penting kebeh (penting semua). 

	4.
	Peneliti
	Bagaimana sikap, tindakan, dan pandangan njenengan terkait adanya perbedaan, baik antara sesama Muslim/pun dengan non-Muslim Bu?

	
	Narasumber
	Wes ndak usah rame-rame (sudah tidak usah rame-rame). Hidup itu enak rukun, tentram gitu loh Nak. Jadi masio (walaupun) ada perbedaan, ya dihargai. Kan kemarin Ustadz Mustafa juga bilang kalau Islam itu penuh damai. 

	5.
	Peneliti
	Ketika mereka yang berbeda ini melakukan kritik/mengolok-olok agama njenengan. Pripun sikap nya Ibu?

	
	Narasumber
	Kalau begitu itu ya Nak, tidak usah dibalas dengan hal-hal yang jahat, buruk, keras. Diam aja. Kalau kita mau mengingatkan juga yang baik-baik, pelan saja ya Nak. Sehingga bisa hidup rukun.

	6.
	Peneliti
	Perihal budaya, bagaimana sikap, pandangan, dan tindakan njenengan kalau ada perayaan budaya. Ikut atau hanya melihat Bu? Apalagi ini ada beberapa kelompok yang berpendapat jika budaya itu tidak sesuai dengan agama Islam/bid’ah Bu?

	
	Narasumber
	Wah itu, budaya itu dari si Mbah-mbah dulu. Leluhur ya nak. Jadi kalau bisa ya kita lestarikan. Nah tapi aku iki sudah tua, jadi ya mendukung yang muda-muda itu untuk aktif. Biar rame kampungnya, guyup lan rukun (akur dan rukun).


Hasil Wawancara dengan Jamaah 6
Wawancara 16 

Narasumber 
: Mariatul Qibtiyah
Identitas
: Jamaah

Hari, Tanggal
: Jumat, 15 Oktober 2021
Tempat
: Mushallah Ikhwanul Muslimin
	No.
	Pelaku Wawancara
	Pertanyaan dan Jawaban

	1.
	Peneliti
	Indonesia ini kan berideologi Pancasila dan UUD 1945. Nah perihal ini setuju atau tidak Bu?

	
	Narasumber
	Ya setuju. Karena Pancasila dan UUD 1945 juga dibentuk oleh orang-orang penting dan dalam pertimbangan yang kokoh. Sehingga itu sudah pasti baik untuk Indonesia ini. Apalagi negara kita ini kan punya beragama perbedaaan, sehingga melalui Pancasila dan UUD 1945 ini kan kita bisa bersatu damai.

	2.
	Peneliti
	Indonesia yang mayoritasnya Islam ini membuat beberapa kelompok menginginkan Indonesia dirubah menjadi negara Islam. Setuju atau tidak Bu?

	
	Narasumber
	Kalau menurut aku ya, itu jangan. Karena takutnya itu tidak membuat kita semakin damai, tapi justru membuat Indonesia terpecah belah. Kalau Indonesia yang berideologi Pancasila itu kan sudah terbukti bagaimana ia bisa menyatukan semua perbedaaan.

	3.
	Peneliti
	Kalau njenengan disuruh pilih, mau menjalankan agama/negara. Mana yang akan Ibu Pilih?

	
	Narasumber
	Kenapa harus memilih. Kan keduanya itu sama-sama penting. Jadi harus dijalankan dengan seimbang. 

	4.
	Peneliti
	Perbedaan itu kan ada, baik sesama Muslim/pun non-Muslim. Nah perihal hal ini, bagaimana sikap, pandangan, dan tidakan njenengan Bu?

	
	Narasumber
	Kan perbedaan itu Sunnatullah, jadi harusnya kita bisa menghargai satu sama lain. Berbeda-beda tetapi tetap satu jua.

	5.
	Peneliti
	Ketika Ibu mendapatkan kritikan dari seseorang yang berbeda pandangan/pun agama. Bagaimana sikap, pandangan dan tindakan yang akan Ibu lakukan?

	
	Narasumber
	Tentu tidak akan saya balas dengan kekerasan. Sebab agama Islam ini mengajarkan kita untuk cinta damai. Sehingg akan saya ingatkan secara baik-baik kalau memang perlu. Gitu Mba kalau aku ya.

	6.
	Peneliti
	Perihal budaya. Ketika ada perayaan budaya, apakah Ibu Qibtiyah ini ikut melakukannya/melihat saja/pun justru tidak suka dengan budaya Bu? Apalagi ada muncul beberapa kelompok yang mengatakan jika budaya itu tidak sesuai dengan Islam.

	
	Narasumber
	Iya ikut Mba. Kan itu dari nenek moyang. Sehingga harus kita lestarikan. Kalaupun mereka yang tidak suka dengan budaya, mungkin mereka lupa jika agama ini ada di Indonesia/pun Nabi dulu juga menyebarkannya melalui budaya kan Mba. Begitu kan ya. 


Hasil Wawancara dengan Jamaah 7

Wawancara 17
Narasumber 
: Uswatun

Identitas
: Jamaah

Hari, Tanggal
: Jumat, 15 Oktober 2021
Tempat
: Mushallah Ikhwanul Muslimin
	No.
	Pelaku Wawancara
	Pertanyaan dan Jawaban

	1.
	Peneliti
	Indonesia kan berideologi Pancasila dan UUD 1945 sebagai konstitusinya. Nah perihal ini, pripun menurut njenengan Bu?

	
	Narasumber
	Setuju saja Mba. Karena itu kan yang menjadikan Indonesia ini merdeka. Aman-aman saja kan, ya walaupun ada masalah juga. Tapi sampai sekarang juga masih ada ini Indonesia.

	2.
	Peneliti
	Beberapa kelompok ada yang menginginkan Indonesia berubah menjadi negara Islam. Pripun menurut njenengan Bu?

	
	Narasumber
	Wah kita ini memang mayoritasnya Islam. Tapi kan dari dulu juga sudah Indonesia. Setahuku Indonesia juga mengakui beberapa agama. Malah lebih tertuju pada Islam juga. Sehingga negaranya tetap Indonesia, tapi  agamanya ya Islam.

	3.
	Peneliti
	Kalau semisal ada pilihan untuk menjalankan agama/negara. Njenengan pilih mana Bu?

	
	Narasumber
	Bagiku ya Mba. Agama ya dijalankan. Negara juga dijalankan. Agama urusannya akhit. Nah kalau negara itu urusannya dunia. Kan kalau gitu tidak untuk dipilih.

	4.
	Peneliti
	Perbedaan itu akaan selalu ada, baik sesama dengan Muslim/pun non-Muslim. Terkait hal itu, bagaimana sikap, pandangan, dan tindakan njenengan Bu?

	
	Narasumber
	Tentu harusnya kita itu bisa tingkatkan sikap toleransi. Menghargai. Kita ini memang beda, tapi untuk bersatu. 

	5.
	Peneliti
	Seandainya kalau ada seseorang yang melakukan kritikan/mengolok-ngolok dengan yang berbeda dengan njenengan. Bagaiamana sikap, pandangan, dan tindakan njenengan Bu?

	
	Narasumber
	Ya kalau aku akan diam, menjauh. Tidak usah berurusan dengan mereka dari pada punya urusan yang panjang. Itu pertama. Atau  kalau tidak, ya aku ingatkan baik-baik untuk damai dan berhubungan dengan baik. Bermasyarakat yang rukun walaupun kita ini berbeda. Tapi hal seperti ini jarang terjadi di sini, atau mungkin karena aku tidak suka ikutan nggosip dengan tetangga gitu itu. Dah capek Mba dari sawah. Ibu-ibu sini memang sangat jarang sekali ada yang menggosip. Apalagi kalau ada ustadz yang lewat, ya kita malu lah. Udah ikut pengajian kok masih suka berbuat dosa gitu Mba. Apalagi kan, misal Ustadz Mustafa itu sering mengingatkan kalau lagi lewat, ketemu di jalan gitu untuk selalu berbuat baik kepada siapa pun, katanya. Harus saling akur dengan tetangga. Apa ya Mba, ya itu kita sering diingatkan untuk saling menghargai

	6.
	Peneliti
	Beberapa kelompok ada yang berpendapat bahwa budaya itu berbeda dengan agama Islam/bahkan menodai agama. Bagaimana menurut njenengan Bu? Mau melestarikan budaya atau membenci budaya Bu?

	
	Narasumber
	Kalau benci ya tidaklah Mba. Harus dihargai, itu kan dari nenek moyang. Aku kalau ada doa bersama/17-an itu ya ikut merayakannya. Ikut andil Mba. Seandainya budaya itu kurang sesuai dengan ajaran Islam, ya itu kita usahakan untuk dirubah agar Islami.


